Sharing

  Aku Hadir

     Sharing meditasi kita dengan kawan-kawan beriman

     merupakan pengalaman baru bagi kebanyakan orang.

     Bagi banyak orang, sharing meditasi

     berakhir juga dengan penemuan kembali

     hidup doa yang penuh arti

     Apakah doa yang disharingkan

     memuat pengalaman-pengalaman "puncak" dan "mendalam"

ataukah hanya berpusat pada sharing inspirasi dari Kitab Suci, itu tidaklah penting.

Yang penting adalah berbagi rasa dan pengalaman atau doa bersama.

Yesus bersabda,

"Di mana dua atau tiga orang berkumpul dalam namaKu,

Aku ada di tengah-tengah mereka."

                                             (Mat. 18:20)

S H A R I N G

Sharing yang dimaksud disini berbeda sekali dari obrolan atau diskusi, atau perdebatan. Sharing itu bukan omongan suci saja atau tukar pikiran yang rasional. Sharing adalah tukar pengalaman dan perasaan. Sharing tidak pertama-tama soal otak, melainkan soal hati.

Mula-mula sharing itu agak terasa sukar dan akan berjalan kurang lancar. Rasa malu dan rasa ragu-ragu dapat timbul. Hendaknya sabar dan terimalah keraguanmu. Bila saya mengungkapkan perasaan hati saya, saya mengungkapkan apa yang ada di dalam lubuk hati saya. Saya memperlihatkan diri saya seperti apa adanya. Saya mengungkapkan cara bagaimana saya mengalami kehidupan saya. Seolah-olah saya mewahyukan diri, memberikan diri saya sendiri, membuka rahasia hidupku yang paling intim.

Seperti yang dilakukan Yesus sendiri ketika berkata kepada Komunitasnya:

     " HatiKu sangat sedih, seperti mau mati rasanya.

     Tinggallah diini dan berjaga-jagalah dengan Aku"

                                      (Mat. 26:38)

dan Yesus mengajak Petrus agar melakukan yang sama itu:

     "Apakah engkau mengasihi Aku?" (Yoh. 21:16)

Tentu saja dalam hal sharing hendaknya bijaksana juga. Janganlah mengeluarkan segala apa saja yang ada dalam dirimu. Sharing itu mengenal taraf-tarafnya. Apa yang dapat di-share-kan dengan satu atau dua orang sahabat yang sungguh dipercayai, belum tentu boleh di-share juga dalam kelompok. Intuisi kita biasanya merupakan pedoman yang tepat dalam hal itu.

Bila saya membuka perasaan hati saya, saya mengambil suatu resiko. Resiko bahwa misalnya orang lain tidak mau mendengarkannya, malah menolaknya. Atau resiko bahwa saya sungguh-sungguh disengarkan dan dicintai. Bila menutup diri, resiko tidak ada, tetapi akibatnya fatal: saya tidak pernah akan hidup dengan sesungguhnya.

Janganlah malu terhadap perasaan-perasaanmu. Perasaan itu sendiri tidak dapat dikatakan baik atau tidak baik. Perasaan itu ada dalam diriku, tak berguna menyangkalnya. Bila saya mengadakan sharing, baik tentang ketakutan atau kegagalan saya, maupun tentang keberhasilan saya, saya sebenarnya memantulkan karya Tuhan dalam diri saya. Dengan demikian saya menghadiahkan suatu pemberian, suatu rahmat kepada kelompok. Sharing itu muncul dari hati yang betul-betul bebas.

Makin kerap dan makin mendalam sharing saya dalam kelompok, makin saya tumbuh sebagai manusia dan Kristen. Makin banyak saya memberi, makin banyak saya menerima. Dengan kata lain: mutu (kualitas) hidup berkelompok tergantung dari mutu sharing dari anggota-anggotanya.

EMPAT NASIHAT UNTUK SHARING

1. Jangan bersembunyi di belakang kata-kata seperti: kita, engkau, mereka, menurut pendapat atau pikiranku, dll.

2. Jangan memancing diskusi atau komentar dengan pertanyaan retoris seperti misalnya: "menurut pendapat atau pikiranmu" atau "benar atau tidak?" dll.

3. Jangan menasihati atau mengkotbahi orang lain dengan kata: "Hendaknya kita ...", "Sebaiknya bila kita ...", dll.

4. Jangan bergegas-gegas, ambil waktu secukupnya. Saat-saat silensium perlu untuk dapat mengungkapkan perasaanmu lebih mendalam. Lebih baik beberapa patah kata penuh perasaan, daripada banyak kata tanpa perasaan sedikit pun.

